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BAB. I

P B N P AhoH U L U KN

Belerang adalah merupakan salah satu hasil pertambangan

di Indonesia yang penting. Hal ini disebabkan mulai berkembang
nya industri-industri kimia yang memerlukan belerange
Disamping industri-industri tua yang telah banyak mempergunakan
belerang, seperti industri gula dalam proses sulfitasi, juga in
dustri-industri yous sedang berkembang seperti industri kertas
(pulp), industri pupuk, industri cat, industri insektisida dan ,
lain~lain. Industri-industri yang sedang berkembang ini memper -
gunakan bahan belerang baik sebagai bahan baku utama maupun s;
bagal bahan pembantu. j

Mengingat hal-hal tersebut diatas, maka perlu adanya -
data-data yang konkrit masalah belerang, baik jumlah deposit--
nya maupun mitunya. Oleh sebab itu kegiatan penelitian pengem-
bangan bahan industri, Balai Penelitian Kimia Surabaya mengada
kan penelitian mutg belerang di Gunung Welirang, untuk mengargg
ken sasarannya kearah jaringan industri dalam skope pengemba--
ngane Tujuan iitama adalah untuk menunjang program pengembangan
industri, Khususnya industri yang berhubungan dengan "belerang',
baik sebagai bahan baku utama maupun sebagai bahan pembantue.

Karena pengukuran deposit belerang yang ada di Gunung
Welirang sulit sekali, hal ini disebabkan karena bahan belerang
pukan merupakan deposit yang permanen , tetapi bergerak (aktip)
scsuai dengan keaktipan Gunung Welirang dan sckitarnya, maka pe
nelition dilakukan hanya masalah mitu belerangnya sajae



Dengan‘mengetahui mitu belerang yang langsung keluar
dari sumbernya, maka akan dapat diketahui secara umum apakah
mungkin perlu adanya pemurnian dan sebagainya, sehingga dapat
dipakai langsung di Industri Kimia, atau mungkin dapat dike-
tahui scbab-sebab terjadinya pengotommn, sehingga nantinga a
kan lebih mudah untuk mengatasi kemurniane




B A8, TTs
SUMBER BELERANG DI INDOENESIA.

Berdasarkan hasil laporan dari Geologi Departemen Per-

tambongan, bumi Indonesia mengandung belerang meliputi lebihe

kurang 900.000 ton. Sejumlah terscbut adalah merupakan bele--

rang bebas, tidak termasuk senyawacn-senyawaan sulfidanya se-

perti FeS, PbS dan sebagainya yang sampai sekarang belum dise

lidikia

Daerah-daerah/Gunung-gunung yang menghasilkan belerang

dan depositnya dapat dilihat pada tabel

TABEL: 1 BEPOSIT BLLERANG DI INOCNESIA.
Noe Gunung _ﬂm_D aerah Jumlah deposit |
ton

l. | Tangkuban Prahu Jawa Barat 14,000
2¢ | Telaga Bodas - 300,000
e | Kawah Karaka =il 30,000
4e | Papandayan == 1,000
_5s |G e ipie mysnd -fa 6,000
6. |Dieng Jawa Tengah 150.000
7. | Welirang Jawa Timur .

8s |Kawah Putih B 30000
9 |Kawah Ijen ph = 36000
10, |Mahawu Sul.Sele 96.000
11, ,Saputan -l 28,000
12 [Merapi Tapanuli 224,000




Belerang di Tangkuban Prahu ( + 31 Km. sebelah Utara
kota Bandung) terdapat scbagai kerak bumi bagian atas pada
lereng-lereng pegunungan, den sebagian baelerang terletak Jjupa
pada dasar kawah gununge
Karena lumpur belerang/endapan pada lapisan-lapisan tanah ma-
ka kandungan belerang bervarizsi antara 55 = 60 % S,

Gunung Telaga Podas ( + 18 Km. sebelah Timur kota Garut)
mengandung deposit bolerang yeng terbanyak yang berupa/lunrurtn
lerang bercampur tansh dengan.kedar +90 = 65 % S. Lumpur bele
rang ini diusahakan oleh F.D, Pertambangan Jawa Barat. Cadae=
ngannya bernilai ckonomis : 617.110 ton yang berkadar ko % s,
dan 229.653 ton dengan kadar 20 - 40 % Se Penambangannya dlla
kukan masih secara sederhana. Untuk meningkatkan kadar bele=
rong sampai + 80 %, dilokukan pemurnian dengan cara ekstraksi,
Didaerah Garut lainnya ( +20 km  sebelah Timur Laut kota Gaw:.
rut) juga ada dcposit belerang yang merupakan lumpur belerang
yaitu di-kawsh Karaka yang berkadar + 25 - 60 % S,

Daerah Pegunungan Papandayan yaitu di Kawah Mas terd
pat belerar; yong pembentukanaya dari sublimasi uap belerang
dari solfatara, tetapi karena telah bercamur dengan tanah

(karena kena erosi) kadar belerangnya sckarang + 80 % s.
Di=pegunungan Ceremni juge erupakean deposit belerang dari sol
fatara dengan kadar + 65 % S. i
Didaerah Dleng yaitu dikawah/Telaga Teras juga terda-
pat belerang yang berkadar + 41 %, Sedangkan dikawah Ijen (ga
wa Timur) belerang berkadar + 60 % S. yaitu, berasal sublimasi

uap dari s€lfatara yang belum kena erosi bercampur dengan ta-



nah menjadi lumpur belerong.
Belerang di kawah Ijen ini masih diusahakan cksplotasinya o=
leh P.T. Cendi Ngrimbi,

Untuk dikawah Putih, belerangnya sudah bercampur de--
ngan tanah (lumpur belerang).
Kadar belerang yong tertinggi + 60 - 65 % S, Sedangkan yang
terendah + 20 % & karena telah tercampur dengan bahan - bahan

vulkanise

@



8 & B. ITT
BELERANG DI GUNULIG .BLIRANG,

Belerang yang berasal Anri G. delirang adalah merupa=~
kan hasil sublimasi ucp belerang yang dihembuskan dari solfa
tara~solfotara G, Welirang. Sublimasi terjadi langsung dltﬂm

pung paco depur-dapur yang dibuat oleh pemiliknya. Cara Yang
dipakai oleh penduduk dalam mengembil belerang adalah Sebagai
berikut

Poda setiap solfatara yang kuat dibuat pipa atau tabung
peénampang uap belerang schingga didalamnya terbentuklah caizan
belerang yang masih panase Cairan ini meleleh keluar dan mem--
beku dirmlut atau wjung luar tabung. Mulut atau ujung penam-
pung ini biasa disebut ' pawon" atay dapur belerang, seperti

gambar : 1,

Gambar : 1

uap solfajara /"?%//’
7 \ 3 4 - ' —
7_\ T‘h'“‘;:} o’ q & ‘/') “"‘ / ’\
e 00 Yk -
- ] Paill i / A

belerang
meleleh

belerang
hablure.




Dari tabcl 2 ternyata bahwa nasil produksi belerang ti
dak tentu, kadang-izdang naik ntau kodang-kadang turun.
Hal ini sangat terpgontung dari kondisi Gunung Welirang.
Bila Gunung Welirong memperlihatkan keaktipannya khususnya --
musim hujan maka okon diperoleh belerang yang maksimal.
Seyang penulis tidak daopat mengumpulkan data-data produksi bg
lcrang tahun-tahun terakhir ini, karena tidak ada datan'yang
dopat dipertanggung Jjawabkan, mengingat bahwa belerang ini me

rupakan hasil perorangale

TABEL: 2o E?ODUKSI BULERANG Ga WELIRANG,
( Tho 1934 = 1939 )

Noe : Tia huin Jumlah belerang, ton
1o 1934 297

2o 1935 171

Je 1936 171

b, 2037 47k

Se 1938. 239

6o 1939 259

Dapur-dopur belerang dimiliki/dipunyai oleh beberapa
orang penduduk dcsa iiPccalukan" Tretes yang terkemuka. Hal
ini merupakan hukum adat setempat yang telah berlaku sejak
nenck moyang merckas Pengambilepengactil- belereng yang bee
kerja dikawaoh, bekerja untuk pemilik-pemilik dapur berdasar

kan prosentasi hasil helerang,



Keterongan gambar: 1.

= Lebar mulut depur + 900 ci.
- Panjang dapur 2C - 25 m
~ Derajat panas mulut dapur + 10°C

~ Bahan konstruksi : batu gilang lempengan.

¥ndapan belerang tersebut scbagian berupa hablur =ha
blur dan dibagian tepi terdapat endapan~-endapan yang menyer;
pai stelaktit dipgua-gua kapur. Dengan cara demikian setiap =~
dapur, pawon belerang dapat menghasilkan rata-rata 20 - 50 =
kgo sehariec

Di Gunung Velirang terdapat 2 tempat sumber belerang yaitu:

-~ Dikawah Plupuh, ada + 39 dapur belerang.
Bila setiap harinya rata-rata 40 kg, setiap dapur
maka produksi bteleraspg kawah Plupuh setiap hari -
& 1560 kgo atau 46,600 kg sebulan,

-~ Di Kawah Jero mempunyai 4 dapur belerang yang meng-
hasilkan masing-masing + 40 kgo sehari. Jadi produksi
kavah Jero setiap hari + 160 kgo atau 4800 Kge sebu=-
lona

Produksi belcrang ini sangat dipengaruhi oleh musim,
Bila rusim hujan umunnya akan diperoleh hasil yang meksimg]
yaitu rato-rata 50 kge per-hari per-dapur, Tetapi bila musim
kering okan diperoleh hasil minimal yaitu rata-rata 25 Kge ==
per-hari per-dapur. Pada tabel 2 adalah angka-angka produksi,

belerang sctiap tahun menurut " Jaar book v/h Mi jnwazen',



Prialuksi belerang ini dicngkat dengan kuda beban,atan
dipikul oran; didalam keranjang—keranjang bambu, ketempat pen
jualan di~desa Pecalukan atay Prigen. .

‘engangkut belerang ini bukanlah merupakan pekerjaan -
ringan, oleh karena harus menempuh jalan y-ng berliku-1iky
dan curam, dengan perjalanan + 7 Jame Seorang buruh biasanya
dapat memilkul sebanyak 50 kge
Produksi belerang_dari Gunung Welirang ini sekarang ditampung
oleh sebuch koperasi "Kerajinan Belerang Raksa " yang kemdi

an menjual ke~pasaran umim, atau dijual ke-pabrik-pabrik gula.




B AB, IV

PELAKSANAAN PuN_LITIAN,

Dalam melaksanakan penelitiar mitu belerang ini dila-

kukan dengan 2 tahap, yaitu -

1.

2o

Penpambilan contoh (sampling).

Contoh belerang yang aken diuji, diambil dari Gunung We-—
lirang yaitu diambil secara langsung pada’sctiap pawon/da
pur belerang yang masih aktip. Pada saat pemulis mengamb;1
contoh ada 39 pawon yang masih aktip dan pengambilan dila-
kukan pada siang hari. Setiap pawon diambil tiga contoh un

tuk diuji mutunyae

Penpu jian mutu belerang.

Mengingat bahwa belerang yang berasal dari Gunung Welirang
adalah merupakan hasil sublimasi uap belerang dari solfata
ra, yeng langsung diambil, maka sebenarnya merupakan bele:
rarg yang murni secara tchnise
Totapi karcna pengusahaannya masih sangat sederhana ﬁaka y
ke: mgkinan xoto;, adalah besar sekali,
Yaitu discbabkan oleh keadaan pawon dan sekitarnya yang se
bagal alat sublimasi, terbuat dari batu-batwn dan pasir yang
Junsks Sehingga kotoran-kotoran yang ada merupakan campuran
pasir/tanah dalam jumlah yang kecil. Oleh sebab ity pengu ji
an. rmtu dilakukan hanya terhadap

a. kadar belerang

be kotoran yang berupa: - $iQ
2

- F6263

L arsen
ce air bebas,.
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CARA PENGUGJIAN.

1. Penctapan kadar belerang bebas:

~ Ditimbangkan dengan teliti 5 gram contoh belerang,masuk..
kan kedalam tabung kertas ekstraksi rapat-rapat.
Kenmmdian dimrsukkan dolam alat soklet lengkap.

~ Belerang kemudian diekstraksi dengan larutan CS2 sampai
semua belerang terlarut dan memisan pada labu didih.
Larutan CS2 vyang mengandung belerang bebas ini (dalam
labu didih) kemudian disulingkan dengan hati-hati sampa,
i sema  pelarut 082 tersuling,

= Belerang yang tertinggal kemudian dikeringkan dan ditim

bang sampai bobot tetap.

2 Penctapan kadar silikat:
~Ditimbangkan dengan teliti 10 gram contoh belerang, kemim
dian diabukan. Dari abu ini kemudian dilarutkan déngan

HC1l peKat, dan dikering - larutkan sampai 3 (kali).

~ Sctelah kering dilarutkan dengan air Panas dan disaring
dengan kertas saring bebas abu,
sisa yang tertinggel dikertas saring, dipijarkan dan di
timbang sampai bobot tetap sebagai bioa, B
- Sedangkan filtratnya (air sarinean) dipergunakan untuk

penetapan besi dan arsen.

3e Penetapan kadar besi:

=Cairon dari sisa penetapan kadar silikat dipipet 10 ml,
dimasukkan dalam labu ukur 50 ml. ditambahkan 1 m, larut-
&n hidroksilamin hidroklorida 10 %. Setelah 10 menit di
tambahkan 5 mle asam sitrat 25 % dan 2 g1, larutan (, Pe-

nantrolin 0,25 % dan diencerkan dengan ajip suling sampai

tanda batase
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Setelah dikocok rata, kemudian diukur serapannya (absorg
sinya) pada panjang gelombang 525 nvu, dan bandingkan de

ngan larutan standare

Penetapan arsen.

Arsen ditetapkan dengan alat generator gutzeit. Suatu gu
lungan kapas dimasukkan kedalam larutan timbal asetat 10
persen, kemudian dikeringkan dan dimasukkan kedalam pipa
kaca, sehingga permukaan atas kapas tidak kurang dari -
2,5 cm dibawah ujung pipa ( A ).

Hasukkan kertas merquri bromida

kedalam tabung kaca (B) (usaha-
| kan agar lurus). Larutan contoh
12 cm 10 ml. dari sisa Penetapan asam
@ 2,6 mm silikat dimasukkan kedalam gene
rator (C), tambahkan 7 ml, HQSOQ
(1:1). Tambahkan 5 m1. kg
15 % dan 4 tetes larutan SnCl2

dan 3 gram serbuk logam seng.
Dipasang segera pipa/tabung ka-

ca yang telah dipersiapkan Sece

pat mungkin dan rapat-rapat,
Dibuat pula larutan Standar de-

ngan arsen, dengan perlakuan -
yang samae

Bandingkan noda Kering yang mung

kin terjadi dengan noda standar
yang dibuag dengan cara

dan wak
tu yang Sama, -
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5a Penetapan kadar air bebas:

Ditimbangkan dengan teliti 5 gram belerang yang te-
lah digerus halus, masukkan dalam botol timbang/gelas -
arloji. Dimasukkan kedalam cksikacor yang telah berici-
CaCl2 anhidrat atau Hasoq pekat selama 2 - 3 jam,
Kermdian ditimbeng €anmpsi bobot tetap.

Pengurangan bobot adalah air-bebas.




B A B.

HASIL DAN

J

DGEs WUB L.

Hasil pengujian mutu belerang lari setiap dapur bele

rang dopat dilihat pada tabel Je

ASTIL PENGUJIAN MUTU BLLERANG.

TABEL: 36
Dapur [ 9 air ! % 510, % Feao3 As % Sy (dasar| % Se(dasar
No, ‘ bagah) : xering)
1 0,12 | 1,22 0,057 | tanda2 98,13 98,25
2 0,05 | 0,59 | 0,035 | -i= 99,24 99,29
3 0,13 | 2,01 0,01 Si= 97,75 97,88
4 0,30 | 1,79 0,01 e 97,77 98,06
5 0,48 | 2,26 0,01 2l 96495 97,42
c 0,37 g )- -1 99,58 99,95
7 0,08 0,63 0,08 shis 99,22 9,30
8 0,02 | 0,66 0,01 = 99,26 99,30
9 0,57 | al13 0,11 !!= 94,48 95,02
10 0,25 | k404 0,01 =t 95,45 95,69
14 0,08 0,98 0,01 =M 98,71 98,79
12 0,25 | 162 0,0k - 97,99 98,22
13 0,38 [ ‘1,83 | 0,01 [ - 97,62 97,89
14 0313 |1 267 0,01 = 98,05 98,18
15 0025 | 167 0,01 =il 96,38 897,12
16 | 0,12 | 2,651 | R, OLB s 98, SH | 98,66
: 17 L0 15 : 1,18 E 0,01 E e 97,52 E 97,65
j_}?___,j__?:?é_j_fiéz__f-__9:9§___f._:f‘_' ________ S0 Shao

- ——— -
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Dapur % aix | % Sioa % Feao3
Noe ESTERTIR B B ) S

19 0,57 2,64 0,01

20 0,39 | 0,12 | =~

21 0,29 | 0,50 | 0,02 |
22 0,5L 1,24 0,01

23 0,03 - -

oh 0433 2,65 0,02

25 0,21 0,40 0,02

26 0,83 1,30 0,01

27 925 | 4,67 0,08

28 3,20 0,88 -

29 0,16 | 1,20 0,01

30 0,30 %30 0,01

31 0,27 1,97 0,01

32 0,15 1,42 0,01

33 4,19 0,11 -

24 4,6 0,15 0,02

35 0,16 (0,51 0,01

36 k429 Lig'+? 0,07

37 | 8,93 | 1,58 | 0,12

38 7,50 0,12 0,02

39 1,64 Byl 0,07

o e 2 i

taiidaz

it

i

- I

% Se(dasarl % S(dasarl
basah) kering
96,63 97,18
99,45 99,84
99,02 99,30
98,06 98,56
09,87 100,00
96,76 97,08
99,19 99,40
97,52 98,34
96,47 97,69
95,87 99,04
98,56 98,72
96,99 97,48
97,66 97,92
98,37 98,52
95,69 99,20
95,04 99,71
99,28 99,44
90,57 94’63
89;42 98,19
22455 99,73
O, 54 96,12
T T e |




)
()
=

____-_-‘--‘

?8110 100‘03

V7777

T

00,38 92,51 9428 96,17

% belerang,
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Dari analisa kerogaman tabel 4 dan gambar 2 dapat di-
watakzan bahwa belerang yang mempunyai kadar rata-wata 90,38,
)ersen S. dihasilkan oleh 2 dapur, 92,3 % 8 oleh 1 dapur 9,28
jorsen S. oleh 4 dapur, 96,17 persen S dan lO0,0B%oleh 9 dapur
lan yang berkadar 98,10 persen S dihasilkan oleh 14 dapur,

Inlaupun belerang yong diperoleh sama sama hasil subli

lnsi uop belerar s dari solfatara Gunung Welirang, akan dlpero

leh ha511”Xmutu yang berbeda-beda). Hal ini kemungkinan disc- L
iabkan oleh beberapa falctor diantaranya karena setiap dapur
yeberapa. kelompok dapur Aimiliki oleh beberapa orange
Iﬂ_ ini ckan mengakibatkon perbedaan cara pembuatan dapur (59
)wg11 penampung hasil sublimasi uap belerang), yaitu ada Seba
;1an dapur yang dibuat dori beberapa tumpukan batu pemehan -
kerase dan sebagian dapur ada yang dibuat dari beberapa
otu don pasir yang agols lunake. Karena tempat sublimasi lunak
\kon nengakibatkan scbaglan pasir akan ikut tercampur dengan
yolerang cair, sehingga akan sulit dipisahkan begitu saja.
Disamping itu ada juga faktor lain, yaitu masalah ha-
111 sublimasi. Bila hasil sublimasi dalam bentuk kristal yang
icbal, ncka akan diperolch hasil mutu belerang yang tinggi,te

lapi. bila pﬁngambilan hasil sublimasi dalam bentuk kristal/ -

Lempenw-lcmpeng/ yang kecil
karena disamping kcmungkinan pasipr il 8

, maka akan mengakibatkan mitu pew

Lurﬁng yang sendally
erc mpur juga karena hzlerang mudah menyerap air,
kan Arthur J. Weinering dan W.P., Schodap o

nﬂﬂlmya Bechnical Methods of Organic Annlysis menyatalkan bahya .
industri mempunyail syarat kadap belerang

Berdasar

Syarot belerang untuk



73

minimal 90 % Se Berdasarkan tabel 4, analisa keragaman kadar
!belerang, mempunyai kadar belerang rata-rata 97415 %,
Berdasarkan Arthur JeW. dan WeP. Schoder tersebut maka bele-
rang yang dihasilken dari Gunung Welirang dapat dipergunakan
éalam industri. Tetapi berdasarkan UeS.Pe XIIlL.

Farmakopi, kadar belerang yang dipergunakan dalam iE
dustri obat, harus mempunyai kadar belerang minimal 99,5 %.
Dari tabel 5 analisa keragaman kadar belerang setelah diuji

secara statistik dengan kepercayaan t £%QV2,5 %, ternyata
belerang yang diperoleh dari Gunung Welirang belum dapat di-

pergunakan untuk industri obate
Agar supaya dapat dipergunakan, perlu dimurnikan lebih dahue

15



rang, dapat

in %

1.

2o

e

bo

B AB. VI 19

KeSIMPULAN DAN SARAN.

Dari hasil pengujian mitu belerang dari Gunung Weli-

diambil beberapa kesimpulan dan saran antara la-

Belereng yang berasal dari Gunung Welirang adalah
belerang yang diperoleh dari sublimasi uap solfata-
ra, dengan kadar belerang rata-rata 97,15 % S.

Belerans yang diperoleh ini dapat dikatakan belerang

yang hompir murni (murni tehnik)e

Belerang dari Ge Welirang langsung dapat diperguna.

kan dalam berbagai industri kecuali untuk industri

obat/farmasie

Setiap dapur belerang, mempunyai kadar belerang yang

berbeda~beda. Bila dikelompokkan akan diparoleh data:
ae 2 dapur menghasilkan belerang dengan kadar

rata-rata 90,38 % S

B\ L d?Pur menghasilkan belerang dengan kadar

rata-rata 92,3 9% §

Ce }+ it " i 9#,28 %So
Do) ok ; 3 96,17 % 8
co 14 " " " 98,10 % 5.
f. 9 n 1 i 100’03 96 So

Agor belerang dari Gunung Welirang dapat dipergun
t= 0
kan dolam industri farmasi/obat, perlu diolan lebih
. L] l
dahulu, yaitw dapat dimurnikan dengan carg ekstraksi
S1

atau sublimasie
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T.BEL: 4e ANiLISA KERAG:Mal KiaDAR BrLERANG.
( istas daso™ bahan basah )

g -

Interval kelas., Nilai tengah X ;F;"'z'.::t:or;;s:}. E Fo X
87,49 - 89,41 88,45 0 0
89,42 = 91,2% 90,35 2 180,76
9Ly35 = 93,27 |. 92,31 1 92,31
93428 = 95,20 O, 2H b 376,96
95,21 - 97,13 96,17 9 865,53
97,1l ,= 99,06 98,10 14 1373,40
99,07 - 100,99 100,03 9 900,27

101,00 - 102,92 100,96 0 0

F: 39 FX : 3780,23
Mean ¢ _FX = 3789,23 - 97,15

I 39
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Lamgiran: 26

TABEL: 5.  ANALISA KERAGAMAN KADAR LWLBRANG
( .itas dasar bahan kering ).
| oy analisa X %-98.3 (x;) 5
1 98,3 0,0 0,00
2 99,2 1,0 1,00
5 9749 -0,k 0,16
by 98,1 -0,2 0,0k
5 974k «0,9 0,81
6 100,40 1,7 2,89
7 9942 1,0 1,00
3 9943 1,0 1,00
9 95,0 =343 1,09
10 9547 =26 6,76
11 98,8 0,58 0,25
12 98,2 -0,1 0,01
13 97,9 =0, 0,16
1 9842 -0,1 0,01
15 97,1 -1,2 1,44
16 98,7 0,4 0,16
17 9747 -0,6 0,36
18 9yl =ly2 1,76
19 97,2 nlyl 1421
20 9918 1,8 2,25
21 9942 1,0 : 1,00
SELp o0 ,; 82 " 0,09

e

- e o

-



2%

s RN T L AT B L e
23 l. 100,09 1.7 2,89
ol - Bl 1,2 Lt
25 9%, bt 10,3, 1,2%
26 98,3 0,0 0,00
27 97,7 -0.6 0;36
28 99.0 0,7 0449
29 g0 =0,8 d 0,64
30 9749 Ltz 1,44
%1 98,5 0,2 0,0k
32 99,2 0,9 0,81
33 9747 1,k 1,96
3k 99,4 1,1 1421
35 9,6 =D 9. 13,69
%6 98,7 0,4 0,16
37 98,2 -0,1 0,01
28 99,7 1,4 1,96
59 96,1 242 b4, 84

N % 981 Xyt =352 X2I56560

)
X = 96,1 Hipotesa

lo H >?¢ HO diterima

A - H < Ho ditolak
Mo : 99,5 (.usp ¥IIT ),
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No.analisai X i o e 1__ =it
23 100.0 i 1.7 i’fi
! a7, 1] -1,2 1
o il LIRSS
25 i83 i S
o e R g 036
Z 99,04 e 047 2*2
29 97.0 =0,8 . 1J+J+
30 97,9 -1,2 1 :
Z1 9815 0,2 28
i 99,2 0,9 0,81
: 97,7 1,4 1,96
22 99,4 1,1 1421
;L; o ,6 =347 13,69
36 98,7 0,4 0,16
o 98,2 -0,1 0,01
28 99,7 1,4 1,96
39 96,1 5.2 L, 84
i %4 98,1 X0 <32 %°:56,60
e 5g
¥ li= 9641 Hipotesa 1. H7y Ho diterima
o 1 & Ho ditolak
Hots, ed s ei( USP &ITT ),




Standar defiasi contoh

+ = i ~ Ho
s/,f.ﬂ-
: = 1,1
' V 39 x 56,60 = (“3o2)2 2
Sp = 39 x 38
-bhit = 9811 - 99,2 = "'71341
1,19 / V39
Menurut daftar t dengan kKepercayaan 2,5 %
=1 1’ 6
t o5 9
thit + t 2,5 % (ditolak).
H=%+5 xt2,5 =981+ 222 x1,%
Va \ V39
ternyata H 1<1 Ho = 98y5,-

98,5 < 99,5

Berarti bahwa hipotesa tersebut ditolak, atau kedar belerang

belum memenuni syarat mutu BeSeP. Farmakampi,

@@



